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RINGKASAN

Pembangunan pertanian diletakkan sebagai salah satu sektor yang
diandalkan dalam menanggulangi dampak krisis pangan nasioanal. Pembangunan
pertanian adalah sebagai suatu upaya pemberdayaan masyarakat tani menuju
masyarakat yang maju, mandiri dan berkeadilan. Berdasarkan hasil pengamatan
Satpel Bimas bahwa petani sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertanian
untuk melaksanakan usaha taninya sebagaian besar masih belum mampu membiayai
sepenuhnya pengelolaan usaha taninya. Akibatnya petani dalam melaksanakan usaha
taninya hanya mampu mengelola sesuai dana yang dimilikinya saja sehingga
teknologi anjuran yang diprogramkan pemerintah tidak dapat dilaksanakan dengan
baik dan yang lebih parah lagi dalam memenuhi kebutuhan dana pengelolaan, para
petani sering terjebak dalam sistem kredit yang tidak sehat (1jon,rentenir dan
tengkulak). Melihat kenyataan ini pemerintah telah mengeluarkan kebijaksanaan
untuk menyediakan Kredit Usaha Tani (KUT) untuk membantu petani dalam
pengelolaan usaha taninya.

Koperasi Tani Guyub Makmur melalui Departemen Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah bekerja sama dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI) telah
memberikan bantuan kreditnya. Koperasi Tani Guyub Makmur dalam hal ini
bertindak sebagai pelaksana pemberi kredit (executing agent). Kredit Usaha Tani
(KUT) ini merupakan kredit yang ringan karena tanpa Jaminan benda iain selain
hanya tanaman yang diikutkan dalam KUT. Dalam penulisan skripsi ini penulis
membahas antara lain
a. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan Kredit Usaha Tani (KUT).
b. Upaya-upaya untuk melakukan pencegahan dan penyelesaian Kredit Usaha Tani

(KUT) yang macet.
¢. Konsekuensi yuridis apabila debitur (petani) melakukan wanprestasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka metode pendekatan yang
dipergunakan adalah yuridis sosiologis | yaitu dengan menggunakan data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data menggunakan studi literatur dan studi lapangan
yang kemudian di aralisa secara deskriptif kualitatif, sedangkan penarikan
kesimpulan menggunakan merode deduktif.

Untuk mendapatkan KUT maka syarat yang harus dipenuhi petani yaitu :
harus menjadi anggota koperasi, menggarap sendiri lahannya atau menggarap lahan
orang lain tetapi harus dengan surat kuasa, usia pemohon minimal 18 tahun atau
sudah menikah, usaha taninya layak diberikan kredit dan bersedia untuk mengikuti
petunjuk dari PPL. Upaya yang dilakukan Koperasi Tani Guyub Makmur untuk
mencegah terjadinya kemacetan pengembalian KUT yaitu dengan : mengadakan
sosialisasi kepada kelompok tani tentang KUT, menjaminkan hasil produksi dalam
pengembalian KUT, memberikan imbalan kepada Ketua kelompok tani,
merealisasikan langsung kepada petani, mensyaratkan agunan tambahan di samping
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hasil produksi yang diikutkan KUT. Upaya penyelesaian pengembalian KUT yang
macet yaitu dengan mengadakan penagihan KUT dalam bentuk tim, memaksa petani
membayar dengan natura, membayar kredit dengan menjual barang lain, menyita
jaminan dan tidak memberikan pelayanan apapun kepada petani yang masih
mempunyai tunggakan KUT. Konsekuensi yuridis bila debitur (petani) malakukan
wanprestasi  yaitu dengan menanguhkan sementara pelayanan kredit yang
bersangkutan sebelum tanggungannya lunas, mengambil tindakan secara hukum dan
bila wanprestasi itu dilakukan karena puso (serangan hama) dan bencana alam maka
akan dilakukan penjadwalan kembali dan mungkin akan pemutihan serta pada petani
yang bersangkutan pada musim tanam berikutnya diberikan kesempatan untuk
memperoleh KUT pada periode berikutnya 1 kali.

Akhirnya penulis memberikan sumbang saran, untuk mencegah terjadinya
kemacetan pengembalian Kredit Usaha Tani (KUT) di tingkat petani sebaiknya
dilakukan selektifitas oleh pihak yang terkait, membuat surat perjanjian antara
Koperasi dengan petani terlebih-lebih mengenai Jaminan tambahan dan sebaiknya
pertemuan antara Koperasi dengan Kelompok Tani dilakukan secara rutin untuk
membahas masalah yang timbul.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan dalam
mengatasi krisis pangan nasional. Dalam upaya melepaskan diri dari keadaan krisis
terutama krisis ekonomi dan seiring dengan program-program jaring pengaman sosial
lainnya maka pembangunan pertanian diletakkan sebagai salah satu basis utama
dalam menanggulangi dampak krisis. Oleh karena itu pembangunan pertanian saat ini
maupun masa mendatang seharusnya meletakkan petani sebagai pelaku utama. Jadi
secara mendasar bahwa peningkatan kesejahteraan petani beserta keluarganya sangat
tergantung kepada perkembangan struktur masyarakat tani sendiri. Padahal kondisi
masyarakat di seluruh pelosok tanah air tidak merata. Oleh karena itu pembangunan
pertanian harus dilakukan secara spesifik sesuai dengan kondisi sosial ekonomi,
budaya setempat dan sumber daya manusianya. Dengan kata lain bahwa
pembangunan pertanian adalah sebagai suatu upaya pemberdayaan masyarakat tani
menuju masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera dan berkeadilan.

Menurut hasil pengamatan Satuan Pelaksana Bimas (Satpel Bimas) di
lapangan bahwa petani sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertanian untuk
melaksanakan usaha tani sebagian besar masih belum mampu untuk membiayai
sepenuhnya pengelolaan usaha taninya. Akibatnya petani dalam melaksanakan usaha
taninya di kelola sesuai dengan dana yang dimilikinya sehingga teknologi anjuran
yang diprogramkan tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Di sisi lain, ada pula yang
dalam rangka memenuhi kebutuhan dana dengan meminjam kepada pihak lain
walaupun dengan bunga yang tinggi. Hal itu akhirnya menimbulkan sistem kredit
yang tidak sehat (seperti ijon, rentenir dan tengkulak) dikalangan petani yang
terdesak oleh kebutuhan konsumtif yang mendadak dan perlu adanya penanganan
yang segera. Bahkan untuk kepentingan tersebut ada pula yang langsung meminjam

sarana produksi kepada pemilik kios sarana produksi baik yang dekat maupun yang
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Jauh dengan tempat tinggalnya karena mereka sudah berlangganan. Oleh sebab itu
pendirian sebuah koperasi yang menyediakan kredit merupakan kebutuhan yang
sangat strategis, terutama untuk menjamin para anggotanya agar tidak terjebak pada
praktek lintah darat.

Memperhatikan kenyataan ini maka pemerintah pada tahun 1975 telah
mengeluarkan kebijaksanaan untuk menyediakan kredit guna membantu petani dalam
pengelolaan usaha taninya. Kredit ini di sebut kredit bimbingan massal (Bimas) yang
disalurkan melalui Badan Usaha Unit Desa ( BUUD ).

Pemerintah selanjutnya mengeluarkan kebijaksanaan penyaluran kredit
usaha tani pada tahun 1998 / 1999 yang merupakan diregulasi dari kebijaksanaan
penyaluran KUT pada tahun sebelumnya, termasuk kebijaksanaan bagi organisasi
pelaksana penyaluran yang semula hanya dilaksanakan oleh Koperasi Unit. Desa
(KUD) saja menjadi diperluas dan dapat dilaksanakan oleh koperasi lainnya termasuk
Koperasi Tani dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Pelaksanaan penyaluran kredit bimbingan massal (Bimas) memang tidak
berjalan dengan mulus. Masalah yang dihadapi silih berganti dari waktu ke wakitu.
Demikian pula upaya-upaya pembenahan yang selalu dilakukan. Pembenahan yang
dimaksud misalnya tentang ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat dalam pemberian
kredit usaha tani, petam: yang berhak untuk menerima kredit, koperasi yang dapat
menyalurkan kredit usaha tani dan tidak ketinggalan pula tentang lembaga / instansi /
dinas yang terkait dalam pelaksanaan program pembangunan pertanian melalui kredit
usaha tani.

Menurut hasil pengamatan Satuan Pelaksana Bimas (Satpel Bimas) di
lapangan dari masalah-masalah tersebut yang paling sulit untuk dibenahi atau
dihilangkan adalah mengenai masalah pengembalian kredit. Secara umum dari tahun
ke tahun selalu dijumpai adanya tunggakan di masing-masing penyalur kredit usaha
tani. Alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya tunggakan, misalnya petani

menunggak karena tanaman yang diikutsertakan dalam kredit usaha tani mengalami
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puso (kegagalan panen disebabkan karena serangan hama), ada petani yang
menunggak karena petani meninggal dunia, ada pula petani yang menunggak karena
dengan sengaja pergi dan tidak akan kembali, juga ada yang menunggak karena
memang petani nakal dengan sengaja tidak mau untuk mengembalikan. Alasan-alasan
tersebut yang paling sering menonjol adalah karena petani nakal dan sengaja tidak
mau membayar hutangnya. Mereka beranggapan bahwa kredit yang di terima itu
adalah uang dari negara dan berdasarkan pengalaman pada musim-musim
sebelumnya yang menunggak karena hal yang sama juga tidak ada sanksinya. Pihak
Bank Rakyat Indonesia (BRI) sejak tahun 1975 telah melakukan pembiayaan kredit
usaha tani, tetapi hanya terbatas pada jenis padi dan palawija, sehingga nilai kredit
per hektarnya juga tidak terlalu banyak. Baru mulai tahun penyediaan 1998 / 1999
pemerintah memperluas penyediaan kredit usaha tani untuk komoditas padi, palawija
dan hortikultura. Ketiga komoditi tersebut nilai kredit per hektarnya yang paling
banyak adalah komoditi hortikultura.

Salah satu koperasi penyalur kredit usaha tani yang relatif lancar dalam
pengembaliannya adalah Koperasi Tani Guyub Makmur Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri. Menurut penjelasan pengurus koperasi tani tersebut bahwa pengembalian
kredit usaha tani tahun penyediaan 1998 / 1999 lancar karena adanya jaminan lain
( benda-benda berharga ) selain tanaman yang ditkutkan dalam KUT dan adanya
koordinasi yang baik dengan instansi terkait dalam menyelesaikan kredit usaha tani
yang macet.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik
untuk mempelajari dan membahas upaya yang dilakukan Koperasi Tani Guyub
Makmur untuk menangulangi kemacetan pengembalian kredit usaha tani dalam
skripsi dengan judul : “ UPAYA KOPERASI TANI GUYUB MAKMUR DALAM
MENANGGULANGI TERJADINYA KEMACETAN PENGEMBALIAN KREDIT
USAHA TANI ( KUT ) BAWANG MERAH TAHUN PENYEDIAAN 1998 / 1999
DI KECAMATAN PARE KABUPATEN KEDIRI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan yang
perlu di kaji, yaitu :
|. syarat-syarat apa yang harus dipenuhi untuk mendapatkan Kredit Usaha Tani
(KUT) ?
2. bagaimana upaya-upaya untuk melakukan pencegahan dan penyelesaian Kredit
Usaha Tani ( KUT ) macet ? '

bagaimana konsekuensi yuridis apabila debitur ( petani ) melakukan wanprestasi ?

(%]

1.3 Ruang Lingkup

Yang penulis maksud dengan ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini
adalah batasan yang di bahas tentang upaya Koperasi Tani Guyub Makmur dalam
menanggulangi kemacetan pengembalian kredit usaha tani ( KUT ) bawang merah
tahun penyediaan 1998 / 1999 di Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Upaya ini
dilakukan mengingat peranan Koperasi Tani Guyub Makmur dalam penyaluran KUT
tahun penyediaan 1998 / 1999 adalah sebagai pelaksana pemberi kredit ( executing
agent ). Oleh karena itu dengan ruang lingkup ini dimaksudkan agar dalem

pembahasan nantinya tidak akan terlalu luas dan tanpa arah.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan dalam skripsi ini meliputi tujuan yang bersifat umum dan
tujuan yang bersifat khusus
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan ini adalah :
1. untuk memenuhi dan melengkapi sebagian tugas serta syarat yang dipergunakan

guna meraih gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum Universitas J ember
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2, untuk menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat pada umumnya dan
segenap mahasiswa Fakultas Hukum pada khususnya, agar dapat dijadikan bahan

acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang diharapkan adalah :

1. untuk membahas syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam mendapatkzn Kredit
Usaha Tani ( KUT ) di Koperasi Tani Guyub Makmur Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri ;

2. untuk membahas upaya-upaya pencegahan dan penyelesaian Kredit Usaha Tani
( KUT ) macet di Koperasi Tani Guyub Makmur Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri ;

(98]

untuk membahas konsekuensi yuridis apabila debitur (petani) melakukan

wanprestasi.

1.5 Metodologi

Suatu penulisan akan memiliki nilai ilmiah jika dalam penulisan tersebut
menggunakan metode iimiah. Penulisan skripsi ini di samping merupakan hasil
penelitian di lapangan dan konsultasi langsung dengan pihak-pihak terkait juga
merupakan hasil penelitian kepustakaan yang berhubungan dengan permasalahan

yang dibahas, kemudian dianalisa sehingga diperoleh pokok dari penulisan skripsi ini.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Di dalam penyusunan skripsi ini untuk membahas permasalahan yang telah
dirumuskan di atas, maka pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan yuridis
sosiologis, yaitu dengan melakukan penelitian awal pada data-data sekunder terlebih
dahulu baru kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer di lapangan

atau dari pihak yang terkait (Sockanto, 1986:52). Data yang ada di lapangan tersebut
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kemudian di telaah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan

permasalahan yang telah dirumuskan.

1.5.2

dari :

Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah diperoleh

a. Sumber Data Primer

Merupakan sumber data untuk memperoleh data primer yang di peroleh langsung

dari proses penelitian di lapangan yang berasal dari hasil konsultasi, wawancara

dan informasi-informasi dengan pihak yang terkait .

Dalam hal ini penulis memperoleh data primer dari :

1.

ORI

Kantor Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Kediri.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Kediri.

Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Kediri.

Pengurus Koperasi Tani Guyub Makmur Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.
Ketua Kelompok Tani dan petani di Koperasi Tani Guyub Makmur

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

b. Sumber Data Sekunder

Merupakan sumber data untuk memperoleh data sekunder yang di peroleh dengan

cara mengkaji literatur-literatur, peraturan perundang-undangan yang ada,

pendapat para sarjana dan media tulis lainnya dan data-data yang diperoleh dari

pihak yang terkait yang menunjang wawasan penulis sehingga dapat digunakan

sebagai landasan teori.

1.5.3

Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini metode pengumpulan data yang dipergunakan

adalah :
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a.

Studi Literatur

Dalam hal ini penyusun melakukan pengumpulan data dengan cara mempelajari
karya ilmiah dari para sarjana, buku literatur, peraturan perundang-undangan dan
artikel yang berhubungan dengan skripsi ini. Dengan metode ini penyusun dapat
memperoleh data-data tentang teori-teori hukum yang dapat dipergunakan di
dalam memecahkan permasalahan yang ada.

Studi Lapangan

Metode pengumpulan data ini diperoleh melalui wawancara dan konsultasi
secara langsung dengan pihak yang terkait terutama dengan pihak Departemen
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Kabupaten Kediri, PT. Bank Rakyat
Indonesia ( BRI ) cabang Kediri, Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Kediri dan
dengan pengurus serta anggota Koperasi Tani Guyub Makmur Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri yang dilakukan secara bebas dan terarah sehingga sesuai

dengan permasalahan.

1.5.4 Analisa Data

Penyusun di dalam menganalisa data dengan menggunakan metode

deskriptif kualitatif | yaitu suatu upaya untuk memberikan suatu gambaran yang

obyektif, sistematis dan rasional untuk mendapatkan jawaban yang riil terhadap

permasalahan yang ada, kemudian di tarik kesimpulan secara deduktif, yaitu dari hal-

hal yang bersifat umum di tarik ke hal-hal yang bersifat khusus.
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BAB Il
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Kecamatan Pare merupakan salah satu dari 23 kecamatan di Kabupaten
Kediri yang diandalkan dalam sektor pertanian khususnya untuk tanaman padi dan
hortikultura. Kecamatan ini terletak pada ketinggian 36 meter dari permukaan laut.
Di lihat dari keberadaannya Kecamatan Pare dibatasi oleh sebelah utara Kecamatan
Ngoro Kabupaten Jombang, sebelah barat Kecamatan Plemahan, sebelah selatan
kecamatan Plososklaten dan sebelah timur Kecamatan Kepung. Luas area! sawahnya
4.314 hektar, sedangkan luas tegalnya : 43.329 hektar dengan jumlah penduduk
sebanyak 135.498 orang.

Mulai pada Musim Tanam 1998 / 1999, Pemerintah telah mengeluarkan
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam penyaluran kredit usaha tani. Saiah satu
kebijaksanaan Pemerintah tersebut yaitu mengenai organisasi pelaksana penyaluran
kredit yang sebelumnya hanya dilaksanakan oleh Koperasi Unit Desa (KUD) saja
menjadi dipermudah dengan diperbolehkannya koperasi lain, termasuk Koperasi
Tani dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Menindak lanjuti dikeluarkannya
kebijaksanaan mengenai organisasi penyalur KUT tersebut, maka pada musim tanam
1998/1999 Koperasi Tani Guyub Makmur berhak juga untuk bertindak sebagai
organisasi pelaksana penyaluran kredit usaha tani (KUT).

Koperasi Tani Guyub Makmur ini memiliki Nomor Badan Hukum : 18 / BH
/ KDK. 13.17 / X / 1998 tanggal 03 Oktober 1998 dan berlamat di jalan Plongko Desa
Pare Kecamatan Pare. Koperasi ini diketuai oleh Bapak Har Subagyo, BSc.,
sekretaris Ibu Farah Dwi Hariyanti, bendahara Bapak Ir. Samsul Maarif,

Langkah awal dalam pelaksanaan program KUT Tahun Penyediaan
1998/1999, maka Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Kediri pada tanggal 10
Oktober 1998 mengadakan sosialisasi dan penyuluhan mengenai KUT kepada para

pengurus dan anggota Koperasi Tani Guyub Makmur dengan Materi :
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a. Jenis kredit yang akan disalurkan yaitu kredit program massal sebagai kredit
modal kerja petani untuk melaksanakan usaha tani ;
b. sasaran kredit yaitu petani pemilik lahan, penggaiap, penyewa dengan luas
maksimal 2 (dua) hektar ;
¢. ketentuan kredit menyangkut bentuk kredit, jangka waktu, suku bunga dan jumlah
kredit ;
d. hak dan kewajiban pelaksana pemberi KUT ( executing agent ) yaitu hak untuk
menyeleksi calon peserta dan kewajiban memenuhi pesanan ;
e. hak dan kewajiban petani yaitu untuk mendapatkan pelayanan dan pesanan serta
kewajiban memenuhi ketentuaﬁ sebagai peserta KUT.
Dalam pengajuan kredit untuk Tahun Penyediaan 1998/1999, Koperasi Tani
Guyub Makmur berperan sebagai pelaksana pemberi kredit (executing agent) dan
mengajukan permohonan Kredit Usaha Tani untuk komoditas bawang merah kepada
PT. (persero) Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Kediri. Dalam pengajuan kredit
tersebut harus dengan melampirkan antara lain : rencana definitif kebutuhan
kelompok tani (RDKK) yang di susun oleh kelompok tani sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan di bimbing oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), rekapitulasi
RDKK dan persyaratan lainnya.
Koperasi Tani Guyub Makmur mengajukan permohonan Kredit Usaha tani
(KUT) untuk komoditas hortikultura yaitu bawang merah. Areal yang diajukan untuk
mendapatkan KUT seluas 632,61 hektar yang terdiri dari 19 kelompok tami dan
ditkuti oleh 487 orang petani dengan nilai kredit sejumlah Rp. 3.358.873.000.-.
Untuk pengembaliannya sampai dengan tanggal 20 Maret 2001 sejumlah
Rp. 3.017.947.491 - sehingga dalam prosentase tunggakan KUT dari koperasi ini
sebesar 10,15 %. Tunggakan kredit usaha tani (KUT) tersebut ada yang disebabkan
oleh beberapa hal antara lain karena petani yang bersangkutan mengalami kegagalan
panen karena adanya serangan hama (puso) dan juga ada karena anggota koperasi

yang belum mengembalikan tunggakan kreditnya karena uang yang mestinya harus


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

dikembalikan masih digunakan oleh petani yang bersangkutan untuk keperluan yang

lain sehingga pengembaliannya menjadi tertunda.

Berdasarkan uraian tersebut maka penyusun lebih lanjut akan membahas

tentang pelaksanaan penyaluran KUT Tahun Penyediaan 1998/1999 di Koperasi Tani

Guyub Makmur Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

2.2 Dasar Hukum

Dalam program penyaluran Kredit Usaha Tani ( KUT ) ada beberapa

perangkat peraturan yang dijadikan sebagai suatu acuan atau pedoman dalam

penulisan skripsi ini. Perangkat peraturan itu di bagi menjadi 2, yaitu :

1. Bersifat Khusus :

a.
b.

C.

Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan.
Keputusan Bersama Menteri Pertanian dengan Menteri Koperasi, Pengusaha
Kecil dan Menengah nomor : 597 / KPTS / BM.530 /7 / 1998
4 /SKB /1I1/ VII/ 1998

tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Tani untuk intensifikasi padi,

palawija dan hortikultura.

Surat Keputusan Direksi PT. BRI (persero) No. S 77 — COO / RTL / PRG /
09 / 08 tentang Kredit Usaha Tani.

Surat Keputusan Menteri Keuangan No. G.363 / MK / 1998 Tentang
Persyaratan Tunggakan dan Penghapusan Tunggakan KUT.

Surat Edaran Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor : 196 / M / VI / 1999 tentang Kredit Usaha Tani.

2. Bersifat Unum :

a.

Pasal 1313 KUUH Perdata :

113

suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih .
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Pasal 1320 KUH Perdata :

untuk sahnya persetujuan-persetujuan diperlukan empat syarat :
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya |

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan |

3. suatu hal tertentu ;

4. suatu sebab yang halal.

Pasal 1321 KUH Perdata :

“ Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan atau
diperolehnya dengan paksaan atau penipuan .

Pasal 1335 KUH Perdata :

** Suatu persetujuan tanpa sebab, atau yang telah di buat karena sesuatu sebab
yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan *.

Pasal 1338 KUH Perdata :

suatu persetujuan yang di buat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya.

Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat di tarik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu.

Persetujuan-persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik.

Pasal 1339 KUH Perdata :

Persetujuan-persetujuan tidak hanya mengikat untuk hal-hal yang dengan
tegas dinyatakan didalamnya, tetapi juga untuk segala sesuatu yang menurut
sifat persetujuan, diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atau undang-undang.
Pasal 1340 KUH Perdata :

Persetujuan-persetujuan hanya berlaku antara pihak-pihak yang membuatnya.
Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat membawa rugi kepada pihak-pihak ke
3 ; tidak dapat pihak-pihak ketiga mendapat manfaat karenanya, selain dalam
hal yang di atur dalam pasal 1317.

Pasal 1381 KUH Perdata :

Perikatan-perikatan hapus karena :

1 pembayaran ;
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2 penawaran pembayaran tunai, diikuti dengan penyimpangan atau
penitipan ;

3. pembaharuan utang ;

4. perjumpaan utang atau kompensasi ;

5. percampuran utang ;

6. pembebasan utangnya ;

7. musnahnya barang yang terutang ;

8. kebatalan atau pembatalan ;

9. karena berlakunya suatu syarat batal, yang diatur dalam bab ! buku ini:

10. lewatnya waktu, hal mana akan di atur dalam suatu bab tersendiri.

1. Pasal 1754 KUH Perdata :

Pinjam-meminjam ialah persetujuan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang
menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakngan ini
akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang
sama pula.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Kredit

Di dalam pengertiannya, kredit itu mempunyai dimensi yang beraneka
ragam. Di mulai dari arti kata, “ kredit “ berasal dari bahasa Yunani yaitu “Credere”
yang mempunyai arti kata yaitu kepercayaan atau dalam bahasa latin “Creditum *
yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Dalam perkembangannya pengertian kredit
berkembang menjadi lebih luas yaitu antara lain :

a. Menurut Mulyono ( 1986:10 ) menyatakan bahwa kredit adalah
kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran akan dilakukan akan
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang telah disepakati.

b. Menurut Sinungan, ( 1980 : 20 ) menyatakan bahwa kredit adalah suatu
pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lainnya dan prestasi
itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang
disertai dengan suatu kontraprestasi yang berupa bunga.

¢. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
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antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga. ( pasal 1 (11) UU No. 10 Tahun 1998 ) .

Pengertian dari kredit tersebut dapat di tarik beberapa makna sebagai

berikut:

a.

adanya suatu penyerahan uang atau tagihan atau dapat juga barang yang
menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan memberi
pinjaman ini bank akan mendapatkan suatu tambahan nilai dari pokok pinjaman
tersebut berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank yang bersangkutan ;

dalam melakukan proses kredit itu didasarkan pada suatu perjanjian yang saling
mempercayai kedua pihak dan akan mematuhi kewajibannya masing-masing |
dalam pemberian kredit ini terkandung suatu kesepakatan pelunasan hutang dan
bunga yang akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati
bersama |

terdapat suatu kontraprestasi yang akan di terima kreditur pada masa yang akan
datang berupa jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

jadi di dalam arti ekonomi, kredit adalah penundaan pembayaran dari

prestasi yang diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang, uang maupun jasa.

Dalam hal ini yang menjadi faktor uatama adalah faktor waktu yang dapat

memisahkan antara prestasi dan kontra prestasi.

N

o LI LR

Dalam kenyataanya kredit berfungsi sebagai berikut :

. meningkatkan kegunaan uang :

meningkatkan kegunaan barang .

meningkatkan peredaran dan lalu lintas vang .

alat sebagai stabilisasi ekonomi ;

menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat ;
merupakan jembatan meningkatkan pendapatan nasional ;

alat hubungan ekonomi internasional .
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Unsur-unsur yang terdapat di dalam pemberian kredit bank antara lain

adalah : '

a. Kepercayaan
yaitu kemampuan dari kreditur untuk meneliti bahwa kredit yang diberikan
kepada nasabah debitur itu akan dapat dikembalikan tepat pada waktu yang
diperjanjikan di kemudian hari. Pember kredit wajib mempunyai keyakinan atau
kemampuan dan kesanggupan bahwa debitur dapat mengembalikan pinjaman di
kemudian hari sesuai dengan yang diperjanjikan.

b. Tenggang waktu
yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra
prestasi yang akan di terima pada masa yang akan datang. Dalam waktu ini,
terkandung pengertian nilai agio dari uang, yaitu uang ada sekarang lebih tinggi
dari pada uang yang di terima pada masa yang akan datang.

c. Degree of risk
yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka waktu
yang memisahkan antara pemberian kredit dengan kontra prestasi yang akan
diterima kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula
tingkat risikonya, karena sejauh-jauh kemampuan manusia untuk menerobos hari
depan itu, maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat
diperhitungkan.

d. Prestasi
Prestasi atau obyek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga
dapat berbentuk barang dan jasa. Namun karena kehidupan ekonomi yang modern
itu didasarkan pada uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut
uanglah yang selalu dijumpai dalam praktek pemberian kredit oleh lembaga
perbankan ( Djumhana, 1993 : 220).
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Di dalam melakukan pemberian kredit, pihak pemberi kredit wajib

mempunyai  keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk

mengembalikan pinjaman sesuai dengan vyang diperjanjikan. Menurut Tje’Aman

(1985:12) untuk memberikan keyakinan kepada pemberi kredit maka dalam menilai

suatu permintaan kredit selalu berpedoman kepada faktor-faktor yang biasa disebut

dengan “ The C" s five of credit of analysis © ( prinsip 5 C ) yang merupakan prinsip

yang konvensional yang meliputi :

I

_[‘J

Character ( Kepribadian )

Salah satu unsur yang mesti diperhatikan oleh bank sebelum memberikan
kreditnya adalah penilaian atas karakter kepribadian / watak dari calon
debiturnya. Karena watak yang jelek akan menimbulkan perilaku yang jelek
pula. Perilaku yang jelek ini termasuk tidak mau membayar hutang. Sebelum
kredit diluncurken, harus terlebih dahulu di tinjau apakah misalnya mengenai
calon debitur berkelakuan baik, tidak terlibat tindakan-tindakan kriminal, bukan
merupakan penjudi, atau tindakan-tindakan tidak terpuji lainnya.

Capacity ( Kemampuan )

Seorang calon debitur harus pula diketahui kemampuan bisnisnya, sehingga dapat
diprediksi kemampuannya untuk melunasi hutangnya. Kalau kemampuan
bisnisnya kecil, tentu tidak layak diberikan kredit dalam skala yang besar.
Demikian juga kalau trend bisnisnya ataupun kinerja bisnisnya lagi menurun,
maka kredit semestinya tidak diberikan. Kecuali kalau menurunnya itu karena
kekurangan biaya sehingga dapat diantisipasi bahwa dengan tambahan biaya
lewat peluncuran kredit, maka trend atau kinerja bisnisnya tersebut dipastikan

akan semakin membaik.

3. Capital ( Modal )

Penilaian capital, berkaitan dengan prinsip umum yang berlaku bahwa pemohon
kredit harus terlebih dahulu memiliki modal sendiri. Kredit yang akan diperoleh

dari bank berfungsi sebagai modal tambahan saja. Adanya modal sendiri
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menunjukkan bahwa pemohon adalah pengusaha, yang dalam mengembangkan
usahanya itu perlu modal tambahan.

Collateral ( Agunan )

Penilaian terhadap collateral atau jaminan dapat berupa jaminan phisik dan non
phisik. Jaminan berbentuk barang seperti rumah, tanah, gedung, kendaraan
bermotor, surat berharga dan lain sebagainya. Jika terjadi kredit macet maka
harta kekayaanlah yang menanggung resikonya.

Condition of economic

Penilaian terhadap kondisi ekonomi, adalah kondisi ekonomi secara umum serta
kondisi pada sektor usaha si pemohon kredit perlu mendapatkan penelitian dari
calon pemberi kredit. Maksudnya agar bank dapat memperkecil risiko yang
mungkin akan timbul oleh karena kondisi ekonomi.

Dalam suatu pemberian kredit oleh bank, selain prinsip 5 C juga terdapat

pula prinsip 5 P yang meliputi

a.

Party ( Para pihak )

Para pithak merupakan titik sentral yang diperhatikan dalam setiap pemberian
kredit. Untuk itu pihak pemberi kredit harus memperoleh suatu
“kepercayaan™ terhadap para pihak, dalam hal ini debitur mengena: karakternya,
kemampuanya dan sebagainya.

Purpose ( Tujuan )

Tujuan dari pemberian kredit juga sangat penting diketahui pihak kreditur. Harus
di lihat apakah kredit akan digunakan untuk hal-hal yang positif yang benar-benar
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Juga harus pula diawasi agar kredit
tersebut benar-benar diperuntukkan untuk tujuan seperti diperjanjikan dalam
suatu perjanjian kredit.

Payment ( Pembayaran )

Yaitu mengenai apakah sumber pembayaran kredit dari calon debitur cukup

tersedia dan cukup aman, sehingga dengan demikian diharapkan bahwa kredit
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yang akan disalurkan tersebut dapat di bayar kembali oleh debitur yang
bersangkutan.

Profitability ( Perolehan laba )

Unsur perolehan laba oleh debitur tidak kurang pula pentingnya dalam suatu
pemberian kredit. Untuk itu, kreditur harus dapat berantisipasi mengenai laba
yang akan diperolehnya lebih besar dari bunga

Protection ( Perlindungan )

Diperlukan suatu perlindungan terhadap kredit oleh perusahaan debitur. Untuk
itu perlindungan dari kelompok perusahaan atau jaminan pribadi pemilik
perusahaan penting diperhatikan.

Setelah melihat adanya prinsip 5 C dan Prinsip 5 P dalam pemberian kredit

maka pihak pemberi kredit sebaiknya juga memperhatikan prinsip 3 R, yang meliputi:

1.

b

2

Return ( hasil yang diperoleh )

Return, yakni yang merupakan hasil yang akan di peroleh debitﬁr, dalam hal ini
ketika kredit telah dimanfaatkan nanti mestinya dapat diantisipasi oleh calon
kreditur.

Repayment ( pembayaran kembali )

Kemampuan bayar dari pihak debitur tentu saja juga mesti dipertimbangkan.
Yang tidak boleh diabaikan adalah kemampuan bayar tersebut sesuai dengan
rencana pembayaran kembali dari kredit yang akan diberikan itu.

Risk Bearing Ability ( kemampuan menanggung risiko )

Hal lain yang perlu diperhatikan juga adalah s¢jauh mana terdapat kemampuan

debitur untuk menanggung risiko.

2.3.2 Pengertian Kredit Macet dan Kredit Usaha Tani

Dalam kenyataannya pihak yang memperoleh kredit tidak seluruhnya dapat

mengembalikan kredit dengan baik tepat pada waktu yang diperjanjikan. Selalu ada

sebagian nasabah yang karena suatu sebab tidak dapat mengembalikan kredit kepada

pihak yang meminjami kredit tersebut. Akibat dari peminjam kredit yang tidak dapat
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membayar lunas utangnya, maka menjadikan perjalan_an kredit menjadi terhenti atau

macet. Jadi yang dinamakan kredit macet adalah suatu keadaan seorang yang telah

meminjam kredit dan tidak mampu untuk membayar lunas kredit kepada pemberi
kredit tepat pada waktu yang telah diperjanjikan. Keadaan yang demikian dalam
hukum perdata di sebut dengan wanprestasi atau ingkar janji. Sebagaimana diketahui
kredit merupakan perjanjian pinjam uang, maka debitur yang tidak dapat membayar
lunas utangnya setelah jangka waktunya habis adalah wanprestasi.

Macam-macam wanprestasi yang di kenal selama ini, yaitu :

a. debitur tidak melaksanakan sama sekali apa yang telah diperjanjikan ;

b. debitur melaksanakan sebagian apa yang telah diperjanjikan ;

c. debitur terlambat melaksanakan sebagian apa yang telah diperjanjikan ;

d. debitur menyerahkan sesuatu yang tidak diperjanjikan ;

e. debitur melakukan perbuatan yang di larang oleh perjanjian yang telah
diperbuatnya.

Dihubungkan dengan kredit macet, maka ada 3 macam perbuatan vang
tergolong wanprestasi, yaitu :

a. Nasabah sama sekali tidak dapat membayar angsuran kredit ( beserta bunganya ).

b. Nasabah membayar sebagian angsuran kredit ( beserta bunganya ).

Pembayaran angsuran kredit tidak dipersoalkan mengenai apakah nasabah telah
membayar sebagian besar atau sebagian kecil angsuran. Walaupun nésabah
kurang membayar satu kali angsuran, tetap tergolong kreditnya sebagai kredit
macet.

c. Nasabah membayar lunas kredit ( beserta bunganya ) setelah jangka waktu kredit
yang telah disetﬁjui bank atas permohonan nasabah karena telah terjadi perubahan
perjanjian yang telah disepakati bersama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet selain dapat
berasal dari nasabah dapat juga berasal dari bank, karena bank tidak terlepas dari
kelemahan yang dimilikinya. Faktor imi tidak berdiri sendin tetapi selalu berkaitan

dengan nasabah.
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Faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet yang berasal dari

nasabah, yaitu :

1.

1o

(98]

Nasabah menyalahgunakan kredit yang diperolehnya

Setiap kredit yang di peroleh nasabah telah diperjanjikan tujuan pemakaiannya,
sehingga nasabah harus menggunakan kredit sesuai dengan tujuannya.

Nasabah kurang mampu untuk mengelola usahanya

Hal ini dapat terjadi pada nasabah yang kurang dalam menguasai bidang usaha
yang di beri kredit, karena nasabah mampu meyakinkan bank akan keberhasilan
usahanya. Akibatnya usaha yang dibiayai dengan kredit tidak dapat berjalan

dengan baik.

~ Nasabah beritikad tidak baik

Nasabah sengaja dengan segala daya upaya mendapatkan kredit tetapi setelah
kredit di terima untuk kepentingan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Nasabah sejak awal tidak berniat untuk mengembalikan kredit, walaupun dengan
resiko apapun. Biasanya sebelum jatuh tempo kreditrya, nasabah sudah malarikan
diri untuk menghindari tanggung jawab.

Bank juga dapat merupakan salah satu penyebab terjadinya kredit macet.

Dalam memberikan kredit kepada nasabah, pejabat bank diwajibkan melaksanakan

prinsip-prinsip perbankan yang sehat. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan

bank menyimpang dari prinsip-prinsip perbankan sehingga sering menyebabkan

terjadinya kredit macet, yaitu :

a.

Kualitas pejabat bank

Setiap pejabat bank manapun di tuntut untuk dapat hekerja secara profesional,
namun tidak semua pejabat bank yang mempunyai kwalitas yang baik. Pejabat
bank yang tidak bekerja secara profesional tentu sulit untuk diharapkan dapat
memperoleh hasil kerja yang memadai. Terutama di bagian kredit, pejabat yang
demikian dapat mempengaruhi penyaluran kredit yang tidak sebagaimana

mestinya.
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b. Persaingan antar bank
Dalam melakukan persaingan ini setiap bank selalu berusaha untuk memberikan
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat guna mendapatkan nasabah yang
banyak dan nasabah yang sudah ada tidak pindah kepada bank yang lain. Situasi
dan kondisi yang demikian mempengaruhi bank untuk bertindak spekulatif
dengan memberikan fasilitas yang mudah kepada nasabahnya dengan
mengabaikan prinsip-prinsip perbankan yang baik.

¢. Hubungan ke dalam

Yang di maksud adalah hubungan bank dengan pihak-pihak yang tergabung
dalam kelompoknya. Adanya hubungan tersebut bank dalam melayani
kepentingan nasabah-nasabah dari “dalam®™ cenderung lebih mudah
dibandingkan dengan nasabah-nasabah yang lain.  Terkadang proyek yang
dibiayai dengan kredit kurang begitu menguntungkan, tetapi karena masth satu
ikatan, bank dengan setia membantu kesulitan nasabah yang bersangkutan.

d. Pengawasan

Setiap tindakan bank dalam menyalurkan fasilitas kredit selalu dibarengi dengan
tindakan pengawasan. Tindakan tersebut selain dilakukan dari dalam bank itu
sendiri (oleh bagian pengawasan kredit), bank juga di awasi oleh Bank Indonesia.
Terlepas dari mana pengawasan itu dilakukan, apabila bidang pengawasan lemah,
maka akan mengakibatkan prinsip-prinsip perbankan tidak dapat dijalankan
dengan baik.

Menurut Djumhana  (1993:250) secara operasional —penanganan

penyelamatan kredit macet dapat di tempuh melalui beberapa cara, yaitu :

1. Penjadwalan kembali ( rescheduling ), yaitu perubahan sebagian atau
keseluruhan yang menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu
termasuk masa tenggang, baik meliputi perubahan besarnya angsuran maupun
tidak.
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Persyaratan kembali ( reconditioning ), yaitu perubahan sebagian atau
keseluruhan syarat-syarat yang tidak terbatas pada perubahan jadwal
pembayaran, jangka waktu, dan atau persyaratan.

Penataan kembali ( restructuring ), yaitu : perubahan syarat-syarat kredit.

Berbagai macam dari kredit yang ada, Kredit Usaha Tani ( KUT )

merupakan salah satu macam kredit yang di berikan oleh pemerintah untuk peiani

dengan bunga yang ringan dan syarat yang sederhana guna meningkatkan taraf

kehidupan petani kecil pada khususnya dan meningkatkan sektor di bidang pertanian

serta pendapatan negara pada umumnya.

Di dalam Surat Keputusan PT. BRI (persero) No. S. 77 — COO / RTL / PRG

/09 /98 (pasal 1) terdapat pengertian KUT dan hal yang berhubungan dengan KUT:

I. Kredit Usaha Tani yang selanjutnya disebut KUT adalah kredit modal kerja
yang diberikan oleh Bank Pemberi kepada koperasi primer baik sebagai
pelaksana pemberian kredit maupun penyalur kredit

2. Bimbingan massal yang selanjutnya di sebut Bimas, adalah suatu sistem
manajemen pembangunan pertanian untuk menggerakkan partisipasi petani
secara massal dengan berorientasi pada koordinasi penyelenggaraan fungsi
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan program Bimas.

3. Koperasi adalah koperasi primer vang dibentuk sesuai dengan UU No. 25
tahun 1992 tentang Perkoperasian, termasuk KUD.

4. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang di bentuk atas dasar kebutuhan
bersama dan berada dalam 1 (satu) hamparan atau domisili yang mempunyai
struktur organisasi.

5. Rencana Definitif Kelompoktani, yang selanjutnya di sebut RDK adalah
rencana kerja usaha tani dari kelompok tani untuk suatu periode tertentu yang
di susun melalui musyawarah dan berisi rincian kegiatan dan kesepakatan
bersama dalam pengelolaan usaha tani sehamparan wilayah kelompok tani,
seperti : sasaran areal tanam, pola tanam, gerakan-gerakan jadwal kegiatan,
pembagian tugas dan lain-lain.

6. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani, yang disebut dengan RDKK
adalah rencana kebutuhan kelompok tani untuk satu periode tertentu yang
disusun berdasarkan musyawarah anggota kelompok tani meliputi kebutuhan
benih, pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian serta modal kerja untuk
mendukung pelaksanaan RDK yang dibutuhkan oleh petani yang merupakan
pesanan kelompok tani kepada koperasi atau lembaga pelayanan lain.

7. Tahun Penyediaan (TP) adalah periode penyediaan kredit yang sama
waktunya dengan 2 ( dua ) massa tanam yaitu rendengan dan gedu.
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8. Elijbilitas Koperasi adalah persyaratan batas tunggakan yang dapat ditolerir
sehingga koperasi dapat berfungsi sebagai pelaksana pemberian KUT.

9. Elijbilitas Kelompok tani adalah persyaratan batas tunggakan yang dapat
ditolerir sehingga kelompok tani dapat menerima KUT, baik dari koperasi
sebagai pelaksana pemberian KUT maupun sebagai penyalur KUT.

Menurut Surat Edaran Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah

R.I. No. 196 / M / V1 /1999, dalam melakukan penyaluran kredit usaha tani (KUT)

kepada petani terdapat 4 pola pelaksanaan, yaitu :

1.

bt

Pola I

a. KUT diberikan kepada koperasi sebagai pelaksana pember KUT (executing

agent ) untuk disalurkan kepada petani melalui kelompok tani.

b. TTA /PKL bertindak sebagai pendamping / pembina koperasi.

Pola Il

a. KUT diberikan langsung kepada kelompok tani untuk disalurkan kepada
anggotanya dan koperasi dalam hal ini sebagai penyalur KUT (channeling ).

b. TTA/PKL bertindak sebagai pendamping koperasi.

Pola 111

a.  KUT dibenkan kepada koperasi scbagai pelaksana pemberian KUT
(executing agent) untuk disalurkan kepada petani melalui kelompok tani.

h. KUT diberikan langsung kepada kelompok tani untuk disalurkan kepada
anggotanya dan koperasi dalam hal ini sebagai penvalur KUT (chaneling
agent).

c. LSM bertindak sebagai pendamping / pembina koperasi.

Pola IV

Apabila bank Pemberi Kredit menilai LSM layak dan memuji syarat permohonan

kredit, maka KUT diberikan kepada kelompok tani melalui LSM yang

bersangkutan sebagai pelaksana pemberi KUT (executing agent) yang bertindak
sebagai pendamping/pembina pada tahap awal, oleh karena kelompok tani binaan

LSM tersebut belum dapat membentuk koperasi, dan tahap berikutnya kelompok

tani yang bersangkutan didorong untuk membentuk koperasi.
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2.3.3 Pengertian Koperasi

Koperasi lahir pada permulaan abad ke-19, sebagai reaksi terhadap sistem
liberalisme ekonomi, yang pada waktu itu segolongan kecil pemilik-pemilik modal
menguasal kehidupan masyarakat. Susunan masyarakat kapitalis sebagai kelanjutan
dari liberalisme ekonomi, membiarkan setiap individu untuk bebas bersaing dalam
mengejar keuntungan sebesar-besarnya bagi individu, dan bebas pula mengadakan
segala macam kontrak tanpa intervensi pemerintah. Akibat dari pada sistem ekonomi
tersebut, segolongan pemilik modal menguasai kehidupan masyarakat. Mereka hidup
berlebih-lebihan, sedangkan golongan besar dari masyarakat, yang lemah kedudukan
sosial ekonominya, makin terdesak. Pada saat itulah tumbuhlah gerakan koperasi
yang menentang aliran individualisme dengan asas kerja sama dan bertujuan untuk
kesejahtraan masyarakat. Bentuk kerjasama melahirkan perkumpulan koperasi.

Kata koperasi berasal dari bahasa latin yaitu - “co" dan “ operation “, yang
mengandung arti yaitu : kerja sama atau bekerja sama untuk mencapai tujuan
( Sudarsono, 1993:1 ). Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 pengertian
dan koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum, koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan.

Definisi mengenai koperasi tersebut mengandung unsur-unsur sebagai
berikut :
|. perkumpulan koperasi bukan merupakan perkumpulan modal (bukan akumulasi

modal), akan tetapi persekutuan sosial ;

I

sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan agama

tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-anggota dengan kernja

('S ]

sama secara kekeluargaan.
Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk
memperbaiki kehidupan. Oleh karena itu banyak macamnya kebutuhan dan usaha
untuk memperbaiki itu, maka lahirlah pula berjenis-jenis koperasi. Dalam garis

besarnya dari sekian banyak jenis koperasi di bagi menjadi 5 golongan, yaitu :
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1. Koperasi konsumsi.

(W]

Koperasi kredit ( koperasi simpan pinjam ).

Koperasi produksi.

(%]

Koperasi jasa.

TS

Koperasi serba usaha.

Tujuan utama koperasi adalah meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
anggota-anggotanya. Pada asasnya koperasi bukanlah suatu usaha yang mencari
keuntungan semata-mata seperti halnya usaha-usaha swasta seperti firma dan persero
( Chaniago,1984:1 ). Koperasi bersifat terbuka untuk umum. Setiap orang tanpa
memandang, aliran, kepercayaan atau agama orang lain, dapat di terima sebagai
anggota koperasi.

Koperasi sebagai organisasi ckonomi rakyat yang berwatak sosial,
beranggotakan orang-orang mengutamakan faktor manusia. Orang-orang atau
manusia yang berhi‘mpun dan bekerja sama dalam wadah koperasi memiliki
kedudukan yang sama dengan satu orang satu suara, tanpa memperhitungkan
besarnya simpanan dalam Koperasi. Maju mundurnya koperasi tergantung
sepenuhnya kepada kualitas, motivasi dan peranan aktif para anggotanya. Sendi
dasar ini, di samping memberikan ciri demokratis organisasi koperasi juga
memberikan status kemandirian yang kuat. Di dalam setiap organisasi Koperasi harus
selalu mempunyai susunan alat kelengkapan koperasi yang terdiri :

1. Rapat anggota

merupakan kekuasaan tertinggi di dalam organisasi koperasi dan merupakan
wadah untuk memutuskan berbagai masalah yang prinsipil seperti : anggaran
dasar pemilihan pengurus dan Badan pemeriksa, rencana kerja dan anggaran,

pertanggungjawaban pengurus dan lain-lain |

2

Pengurus
adalah orang-orang yang profesional yang bisa ditunjuk dari dalam anggota
maupun dari luar anggota yang di pandang memiliki kemampuan manejemen

untuk mengelola koperasi beserta seluruh badan usahanya ;
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3. Pengawas
pengawasan tersebut dapat berasal dari berbagai pihak baik dsari dalam maupun
luar koperasi.

Besar kecilnya lapangan usaha koperasi tergantung pada besar kecilnya
modal anggota. Perkumpulan koperasi mempunyai dua aspek. Aspek sosial
merupakan perkumpulan orang-orang yang mempunyai kepentingan bersama, dan
aspek usaha ekonomi ( aspek bisnis ) dalam bentuk kerja sama ekonomi yang
berusaha di lapangan kerajinan industri, pertanian, niaga dan lain-lain.  Untuk
mendapatkan keringanan dalam kehidupan, aspek itu perlu diperhitungkan secara
efisien unsur-unsur laba rugi, sedang aspek sosial lebih Iﬁengutamakan gotong-
royong antara anggota. Jadi faktor modal dalam usaha koperasi merupakan salah satu
alat yang turut menentukan majunya suatu koperasi untuk produksi lebih lanjut.
Koperasi sebagai badan usaha umumnya agak sulit untuk memperoleh permodalan.

Modal koperasi dapat diperoleh dari :

1. Anggota

)

Bukan anggota
Pemerintah

Bank umum, koperasi dan bank-bank lain

W s W

Hasil usaha.

Dalam pemerintahan yang sekarang urusan perkoperasian diserahkan kepada
Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah, yang bertugas membimbing,
mengawasi, memberikan perlindungan dan fasilitas kepada koperasi serta
memampukannya untuk melaksanakan pasal 33 UUD 1945 beserta penjelasannya.
Kegiatan pemerintah antara lain meliputi :

1. bimbingan diberikan dengan maksud untuk menciptakan iklim dan kondisi se-
umumnya yang memungkinkan koperasi akan tumbuh dan berkembang antara

lain dengan jalan penyuluhan :
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pengawasan diberikan dengan maksud untuk mengamankan dan menyelamatkan

kepentingan baik bagi perkumpulan koperasi itu sendiri maupun guna

kepentingan pihak lain ;

perlindungan dengan maksud ditujukan :

a. menyelamatkan dan mengamankan kepentingan koperasi.

b. menghindarkan penyalahgunaan ;

c. menetapkan ketentuan-ketentuan tersendiri dalam bidang tata niaga dan
distribusi dengan tujuan untuk memungkinkan perkembangan koperasi.

fasilitas berupa :
baik berupa uang, barang atau jasa ;

b. keringanan bea materai ;

c. persamaan nilai pembukuan perkumpulan koperasi dengan badan-badan
lainnya ;

d. kebijaksanaan tersendiri tentang perkreditan termasuk syarat-syarat kredit
yang mudah dan ringan ;

e. keringanan pajak.
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BAB I
PEMBAHASAN
3.1 Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan kredit usaha tani
(KUT).
Koperasi di Kecamatan Pare yang berperan sebagai pelaksana pemberi kredit

( executing agent ) sesuai Surat Keputusan Direksi PT. BRI (persero) No. S 77-COO
/' RTL /PRG /09 / 1998 untuk memperoleh KUT dari bank dalam menyalurkan dana
KUT dengan menggunakan pola ke I, di mana koperasi bertindak sebagai
penanggung jawab atas penyaluran dan pengembalian KUT. Berbeda dengan pola
umum, di mana tanggung jawab ada pada petani itu sendiri. Sebelum menerima KUT
maka koperasi harus memenuhi persyaratan, yaitu masing-masing harus sudah
berbadan hukum dan mempunyai pengurus yang aktif serta memenuhi persyaratan
minimal tentang tunggakan KUT yang tidak boleh melebihi 50 % dari total pinjaman
pada satu tahun penyediaan scbelumnya. Dalam pemberian KUT kepada para petani
maka tugas koperasi adalah :
a. menyeleksi calon peserta KUT atas dasar informasi dari kelompok tani setempat ;
b. mengajukan permohonan KUT kepada bank dan rekapitulasi RDKK serta RDKK

yang di buat oleh kelompok tani atas bimbingan penyuluh pertanian lapangan

setempat;
¢. menerima dan menyalurkan KUT dari bank kepada petani melalui kelompok tani;
d. melaksanakan administrasi kredit sesuai dengan pedoman dan peratusan yang

ditetapkan oleh bank oleh bank dan kantor Departemen Koperasi Pengusaha Kecil

dan Menengah ;
e. mengawasi pengunaan KUT oleh petani dan melakukan penagihan KUT kepada

petani dan kelompok tani ;

f.  melakukan pembinaan kepada petani dan kelompok tani dalam hal KUT :

$i

mengembangkan kelompok tani menjadi perwakilan koperasi sebagai tempat

pelayanan koperasi di desa-desa yang bersangkutan ;

27
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h. menyediakan sarana produksi pertanman sesuai kebutuhan dengan prinsin 6 tepat,
yaitu : tepat waktu, tempat, jumlah, jenis, harga dan tepat mutu ;

1. membantu memasarkan hasil produksi pertanian dan melaksanakan kegiatan
simpan pinjam bagi anggotanya ( sumber data : hasil interview dengan Bapak
Sunuarso, SE. : Kasi Koperasi pada kantor Departemen Koperasi Kecil dan
Menengah Kabupaten Kediri tanggal 21 Maret 2001 ).

Koperasi sebagai pelaksana pemberi kredit (executing agent) ‘maka
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas sebagaimana terangkum tersebut diatas
( butir a s/d 1) dan dalam risiko pengembalian kredit usaha tani secara penuh. Untuk
penyaluran KUT Koperasi Tani Guyub Makmur diharuskan memenuhi persyaratan
sebagail pelaksana pemberi kredit, begitu juga petani sebagai pengguna fasilitas
kredit usaha tani diharuskan juga memenuhi persyaratan. Persyaratan yang harus
dipenuhi oleh petani untuk memperoleh kredit usaha tani menurut Surat Keputusan
Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
No. 597 /KPTS/BM.530/7/1998 vyaitu :

4/SKB/I1II/ VII/ 1998

a. petani calon peserta KUT adalah petani yang menjadi anggota Koperasi Tani
Guyub Makmur, berdomisili di dalam wilayah Kecamatan Pare ;
b. petani tersebut menggarap sendiri lahannya atau menggarap lahan orang lain yang
di beri kuasa oleh pemilik lahan ;
c. bagi petani yang mempunyai lahan di wilayah koperasi lain dapat dilayani KUT
oleh koperasi di rnana tempat lahan berada dengan syarat :
1. membawa surat keterangan dari koperasi yang bersangkutan mengenai
keanggotaan dan belum memperoleh KUT untuk lahan yang bersangkutan ;
2. membawa surat keterangan dan kepala desa mengenai domisili petani yang
bersangkutan.
d. petani peserta KUT tersebut pada saat mengajukan kredit sekurang-kurangnya

telah berumur 18 tahun atau sudah menikah :
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e. bersedia mengikuti petunjuk pembinaan PPL dan mematuhi ketentuan-ketentuan
sebagai peserta KUT ;

f. usaha taninya layak untuk diberikan kredit sehingga petani dapat melaksanakan
anjuran teknologi intensifikasi dengan baik dan hasilnya dapat meningkatkan
pendapatan serta mampu mengembalikan kreditnya tepat waktu dari keseluruhan
petani atau anggota kelompok tani peserta KUT ( sumber : Bapak Hari Subagyo,
BSc. Ketua Koperasi Tani Guyub Makmur kecamatan Pare tanggal 22 Maret
2001).

Petani sebagai peserta KUT harus melaksanakan tanggung renteng dalam
pengembalian KUT dengan anggota kelompok tani lainnya, membuat rencana tanam,
Jadwal penyaluran kredit, pengembalian KUT vang dimuat dalam RDK dan RDKK.
Mengingat kompleksnya permasalahan maka petani sebagai peserta KUT diwajibkan
untuk :

a. menghadiri musyawarah kelompok tani dalam penyusunan RDK dan RDKK :

b. mengajukan kebutuhan kredit dalam musyawarah kelompok tani yang dituangkan
ke dalam RDKK

¢. menerima kredit sesuai dengan permohonan yang telah ditandatangani dalam
RDKK ;

d. memanfaatkan KUT sesuai dengan anjuran teknologi vang disampaikan oleh
PPL;

¢. mengembalikan kredit sesuai perjanjian yang dibuat antara kelompok tani dengan
koperasi.

( sumber :  hasil interview dengan saudara Margono Ketua kelompok tani Margo

lani desa Pelem Kecamatan Pare tanggal 24 Maret 2001 ).

Dalam pelaksanaan KUT baik petani sebagai peserta KUT maupun koperasi
tani sebagai pelaksana pemberi kredit pasti menggunakan wadah kelompok tani yang
sekaligus sebagal jembatan yang menghubungkan antara petani dengan pihak

koperasi. Kelompok tani yang merupakan kumpulan dari petani yang mempunyai
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kepentingan yang sama dan di pimpin oleh seorang ketua hasil pemilihan, selanjutnya

kelompok tani tersebut dapat menerima KUT apabila kelompok tani tersebut

memenuhi persyaratan, yaitu

a.

b.

o

o

h.

pengurus dan anggota telah menjadi anggota koperasi dan bagi yang belum
diarahkan untuk menjadi anggota koperasi -

mempunyai kelompok yang melaksanakan budi daya komoditas yang dapat
dibiayai KUT ;

mempunyai organisasi dengan pengurus yang aktif, minimal ketua dan bendahara:
mempunyai aturan kelompok yang disepakati oleh seluruh anggota kelompok.
menyelenggarakan pertemuan secara teratur ;

bersedia mengadakan tabungan kelompok tani dan di simpan pada bank yang
bersangkutan ;

sekurang-kurangnya mempunyai pembukuan sedarhana :

memenuhi  persyaratan eligibilitas  kelompok tani sesuai ketentuan yang
ditetapkan bank ( sumber : Bapak Ir. Kamudji Handoko bidang Sarana Produksi
dan Permodalan Sekretariat Bimas K. abupaten Kediri tanggal 28 Mare: 2001).

Mengingat persyaratan yang harus dipenuhi oleh kelompok tani tersebut lebih

lanjut pengurus kelompok tani diharapkan mampu melaksanakan tugas dan tanggung

Jawab yang menyangkut :

a.
b.

C.

penyeleksian petani anggota kelompok sebagai calon peserta KUT ;

penyusunan kebutuhan kredit para anggota kelompok dalam RDKK ;

menerima dan menyalurkan KUT kepada anggota kelompok yang terdaftar dalam
RDKK ;

menagih pengembalian KUT kepada anggota kelompok dan selanjutnya disetor
kepada bank pelaisana ;

mengelola tabungan kelompok / simpan pinjam bagi anggotanya

membina kerjasama di antara anggota kelompok tani |
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g melaporkan pelaksanaan KUT kepada kepala desa/ketua satuan pengerak bimas
desa ;

h. atas nama petani menandatangani surat perjanjian kredit dengan Koperasi Tani
Guyub Makmur ;

1. menerima kuasa dari petani dan memberi surat kuasa kepada pengurus koperasi
yang berfungsi sebagai penyalur KUT untuk menandatangani akad kredit

Koperasi yang berfungsi scbagai pelaksana pemberi KUT maka kelompok
tani bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas koperasi yang lebih lanjut dalam hal
perencanaan KUT dan mengenai prosedur yang harus diikuti dalam perencanaan
pengajuan KUT yang di mulai dengan adanya kesepakatan penyelesaian RDKK
melalui musyawarah kelompok tani yang dalam pelaksanaannya di bantu oleh satuan
pengerak bimas desa, kecamatan serta PPL. Berdasarkan atas dasar kesepakatan
penyelesaian RDKK  tersebut, selanjutnya diteruskan ke koperasi  untuk
diadmistrasikan, di periksa kebenaran dan keabsahan kelompok taninya serta dibuat
rekapitulasi RDKK. Dalam menyeleksi petani dan memeriksa kebenaran RDKK baik
secara adaministratif maupun uji petik di lapangan dilaksanakan oleh koperasi dan di
bantu oleh tenaga teknis adaministrasi kredit usaha tani (TTA KUT).

Pelaksanaan tugas koperasi kaitannya dengan KUT maka koperasi harus
mengacu kepada ketentuan kredit usaha tani. Ketentuan kredit vang di maksud
adalah :

I bentuk kredit adalah rekening koran tanpa bunga berbunga ;
2. jumlah kredit untuk setiap koperasi atau L.SM ditetapkan dengan pertimbangan
sebagai berikut :
a. areal intensifikasi yang memerlukan KUT sesuai kebutuhan nyata yang
tertuang dalam  RDKK di wilayah koperasi yang bersangkutan |
b. kebutuhan nyata diartikan bahwa petani tidak diharuskan mengambil seluruh
komponen kredit yang tertera dalam pedoman kebutuhan indikatif kredit per

hektar yang ditetapkan.
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kredit diberikan dalam bentuk tunai dengan pengertian dapat berbentuk cash atau
menggunakan giro bilyet ;
Jangka waktu kredit ditetapkan maksimum 1 tahun terhitung sejak di
tandatanganinya akad kredit
suku bunga kredit ditetapkan sebesar 14 % untuk satu tahun penyediaan.
Dalam hal koperasi sebagai pemberi kredit maka rincian suku bunganya yaitu 4%
vang merupakan imbalan bagi koperasi atau LSM dan 1 % merupakan imbalan
bagi PPL. Imba'an tersebut diberikan oleh bank atas dasar setiap anggsuran
dengan perhitungan sebagai berikut :
a. bagi koperasi yang telah melunasi pinjaman tepat waktu atau sebelum Jatuh
tempo maka fee koperasi di bayar penuh pada waktu pelunasannya ;
b. bagi koperasi yang masih mempunyai sisa kredit atau tunggakan pada saat
jatuh tempo dibayarkan secara proposional yaitu :
( Pokok + Bunga ) yang riil dibayar kop

--- --- X Fee kop yang riil dibayar
( Pokok + Bunga ) yang seharusnya di bayar kop

kelompok tani disarankan menabung di bank sesuai dengan kemampunnya yang
dapat digunakan untuk menutup tunggakan KUT atau keperluan lainnya;

Provisi kredit dan biaya materai :

a. provisi kredit dan biaya lainnya tidak dipungut :

b. bea materai kredit tidak dikenakan.

Jaminan kredit adalah hasil produksi usaha tani yang dibiayai kredit :

kelompok tani berkewajiban membayar bunga KUT:

maksimal lahan yang dapat dibiayai KUT seluas 2 ( dua ) hektar per petani ;

setalah batas akhir realisasi kredit atau akhir maret tahun berikutnya
(sumber : Bapak Imam Subagyo, SE. BRI cabang Kediri tanggal 29 Maret 2001 )

Perencanaan yang mengacu kepada ketentuan kredit selanjutnya dibuatkan

permohonan KUT kepada BRI. Permohonan KUT diajukan oleh koperasi kepada
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kantor cabang BRI dengan mengisi blanko yang disediakan oleh BRI, kemudian
ditandatangani pengurus koperasi. Copy petikan berita acara rapat anggota yang
sekaligus sebagai surat kuasa anggota kepada pengurus koperasi untuk mengajukan
dan menerima KUT. Rekapitukasi RDKK yang di buat koperasi dan dilengkapi
dengan RDKK dari masing-masing kelompok tani dilampirkan Neraca koperasi
terakhir dan perhitungan sisa hasil usaha ( SHU ) merupakan salah satu persyaratan
yang disertakan, demikian pula surat kuasa garap dari pemilik lahan bagi petani yang
menggarap lahan orang lain. Baru setelah semua persyaratan dipenuhi oleh koperasi
selanjutnya bank meneliti kebenaran persyaratan tersebut, apabila sudah benar maka
koperasi bersama bank menandatangani akad kredit vang selanjutnya untuk dicairkan.
Pelaksanaan pencairan kreditnya dapat secara bertahap maupun langsung yang
disesuaikan dengan kebutuhan pendanaan dan jadwal pencairan kredit yang
dicantumkan dalam RDKK koperasi / kelompok tani. Pencairan kredit sebagian
sccara tunai dan sebagian dalam bentuk natura. Untuk mempercepat proses pencairan
Kredit di atur oleh satuan pelaksana bimas termasuk tata cara pencairaninya. Setalah
kredit cair maka selanjutnya kredit disalurkan kepada petani melalui kelompok tani.
Bank pemberi kredit ( BRI ) bertanggung jawab dalam pencairan KUT k.epada
koperasi tepat waktu dan jumlahnya, sedangkan koperasi bertanggung jawab dalam
pencairan serta penyaluran KUT kepada kelompok tani/petani sesuai RDKK dalam
waktu yang tepat dan jumlah dana vang utuh. Kredit Usaha Tani kemudian
dimanfaatkan sepenuhnya oleh petani untuk menerapkan teknologi usaha tani sesuai
anjuran dan bimbingan PPL. Berdasarkan hasil kesepakatan kelompok tani
penyaluran kredit dari kelompok tani kepada anggotanya dapat dalam bentuk tunai
dan atau natura. Kredit yang berupa natura pengadaan sarana produksi dilakukan
secara bersama-sama kelompok tani dan apabila pada koperasi tersedia saran
produksi diharapkan dapat membeli sarana produksi tersebut pada koperasi.

Kredit yang telah dimanfaatkan oleh kelompok tani / petani dan sudah jatuh

tempo maka kelompok tani/petani wajib mengembalikan KUT sesuai dengan jadwal
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pengembalian kredit yang telah ditetapkan dalam RDKK. Hasil pengembalian
selanjutnya di setor ke bank termasuk bunganya. Pengembalian kredit dapat

dilakukan dengan cara mengangsur sesuai jadwal anggsuran yang telah ditentukan

3.2 Upaya-upaya untuk melakukan pencegahan dan penvelesaian KUT macet.

Dengan mulai dikeluarkannya kebijaksanaan pemerintah tahun 1975 untuk
menyediakan kredit yang di sebut dengan kredit bimbingan massal ( bimas ) yang
sejak tanggal 4 Januari 1985 disempurnakan menjadi kredit usaha tani ( KUT ) dan
pada tahun 1998 dikeluarkan lagi diregulasi dari kebijaksanaan KUT sebelumnya
yang bertujuan memberikan kemudahan bagi petani dalam memperoleh kredit.
Semua kebijaksanaan dan pelaksanaan intensifikasi pertanian dengan menggunakan
KUT berorientasi pada bimbingan secara massal terhadap petani.

Bimbingan yang dilakukan melalui jalur birokrasi atau jalur pemerintahan dan
jalur kelembagaan tani yang ditujukan kepada petani mulai dari persiapan sampai
dengan pasca panen. Yang dimaksud dengan persiapan adalah persiapan tentang
lahannya, teknologi yang akan diterapkan, pembimbing dan yang akan di bimbing
serta yang tidak kalah penting adalah sarananya dalam hal ini adalah kredit.

Bimbingan tentang perkreditan dilakukan mulai dari persiapan memperoleh
kredit, persyaratan  yang harus dipenuhi, cara memperoleh kredit, penerapan dan
pengembalian kredit. Banyakanya kegiatan vang berorientasi pada bimbingan kredit,
ternyata kesulitan yang paling menonjol adalah tentang pengembalian kredit.
Berbagai model untuk mengusahakan kredit yang macet telah diterapkan namun hasil
akhirmmya bahwa pengembalian ditentukan oleh banyak faktor.

Berangkat dan belajar dari pengalaman vang terjadi sekian lamanya inilah
pengurus Koperasi Tani Guyub Makmur untuk pelaksanaan TP. KUT 1998 / 1999
berupaya di satu sisi ingin membantu petani dalam hal menyediakan yang sekaligus

melayani petani khususnya dalam hal permodalan tetapi di sisi lain berupaya agar
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vang disalurkan kepada petani tidak mengalami  kemacetan  dalam

pengembaliannya. Upaya-upaya tersebut terbagi 2 ( dua ) vaitu

1. Upaya-upaya pencegahan ( preventif )

Yang di maksud dengan upaya pencegahan adalah suatu kegiatan yang dilakukan

dalam rangka mengantisipasi hal-hal negatif yang mungkin akan terjadi dan

berakibat macetnya pengembalian kredit. Upaya pencegahan tersebut adalah

a.

b.

Sosialisasi

Sosialisasi vang bermateri tentang pelaksanaan KUT TP. 1998 / 1999 yang
terinci tentang © tujuan KUT, sasaran KUT, hak dan kewajiban petani, hak
dan kewajiban Koperasi Tani Guyub Makmur. Sosialisasi ini diselenggarakan
oleh pengurus Koperasi Tani Guyub Makmur dengan kelompok tani dalam
bentuk pertemuan, dengan maksud dan tujuan agar pelayanan KUT kepada
petani / anggota dapat berjalan dengan baik.- Siapapun yang terkait dalam
pelaksanaan KUT dapat memahami bahkan memedomaninya termasuk
kewajiban petani dan kelompok tani dalam pengembalian kredit.

Jaminan produksi

Sesuai dengan SK Direksi BRI No. S 77- COO / RTL / prg / 09 / 98 tentang
kredit usaha tani bahwa : secara nasional laminan yang disediakan dalam
pelaksanaan KUT baik untuk padi, palawija maupun hortikultura adalah
produksi dari jenis tanaman yang diiku-serlakan dalam KUT. Karena itu
dalam sosialisasi dijelaskan pula bahwa jaminan kredit usaha tzni ini adalah
Jenis dan jumlah tanaman yang diikutkan KUT, karena itu apabila tanaman
tersebut telah panen prioritas utama vang di perhatikan adalah pengembalian
kredit dari hasil penjualan tanaman vang diikutkan KUT. Apabila kredit itu
jangka waktunva 1 ( satu ) tahun maka petani pada masa panen pertama sudah
diwajibkan untuk mengangsur paling tidak sepertiga dari jumlah kredit yang
diterima, demikian pula panen yang kedua dan ketiga sehingga setelah tiga

kali anggsuran total kredit yang di terima telah dilunasi. Mengingat waktu
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panen petani ini tidak bersamaan maka petugas koperasi harus selalu
mengawasi keadaan di lapangan schingga apabila ada petani yang panen
petugas  dapat  mengingatkan untuk segera mengangsur atau  melunasi
kreditnya. Petani yang tidak membayar setelah beberapa waktu di panggil
dan diperingatkan tentang kewajibannya.

Imbalan Ketua kelompok

Untuk mengurusi pekerjaan mulai dari persiapan, perencanaan sampai dengan
pelunasan kredit adalah pekerjaan yang tidak ringan. Mereka melakukan
kegiatan ini terkadang tidak menghitung waktu dan letih, kebanyakan hanya
berpedoman agar pekerjaan segera selesai. Bahkan sedikit kesalahan yang dia
lakukan merupakan resiko yang harus di tanggung. Di sisi lain kebanyakan
petugas seperti 1ni sangat menentukan atas keberhasilan penarikan kembali
kredit yang disalurkan karena mereka pada umumnya adalal orang yang
mempunyai pengaruh terhadap petani-petani yang lain karena mereka adalah
ketua kelompok. Dalam rangka upaya memperlancar pengembalian kredit
dari petani / kelompok tani kepada koperasi maka pengurus koperasi
memandang perlu untuk memberikan imbalan yang biasa disebut dengan fee
ketua kelompok tani. Fee ini harus diberikan sesegera mungkin agar mereka
terangsang untuk segera melaksanakan tugasanya dengan baik.

Realisasi langsung

Kredit usaha tani seharusnya di terima langsung oleh para petani yang
terdaftar di dalam RDKK. Tapi tidak menutup kemungkinan pada waktu
realisasi kredit beberapa petani tidak bisa hadir karena sakit, pergi atau
keperluan yang lain. Biasanya kasus seperti ini kredit dititipkan kepada
tetangga/teman/keluarga walaupun tanpa adanya surat kuasa dari mereka.
Yang terjadi adalah bahwa kredit tersebut mungkin tidak sampai ke alamat
atau mungkin sampai di alamat tetapi secara administratif kurang dapat

dipertanggungjawabakan. Kejadian seperti ini kebanyakan pada saat
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pengembalian kredit akan menjadi masalah, bisa jadi kredit tidak akan
kembali.  Untuk menghindari hal-hal seperti ini maka pengurus koperasi
mewajibkan agar peserta KUT yang terdaftar dalam RDKK waktu realisasi
kredit menerima sendiri secara langsung dari koperasi dan menandatangani
bukti penerimaan..

¢. Agunan tambahan
Jaminan KUT secara umum adalah hasil produksi, walupun sudah ada
Jaminan vang berbentuk hasil produksi tanaman vang diikutkan dalam KUT
tetapi kemacetan pengembalian kredit masih sering terjadi. Hal ini terjadi
mungkin karena tanamannya puso, hasil penjualan produksinya untuk
keperluan yang lain atau mungkin karena petaninya memang nakal sehingga
tidak mau mengembalikan kreditnya walaupun sudah panen, bahkan kasus ini
sering terjadi pula dalam cakupan kelompok tani. Karena penanggung jawab
kredit usaha tani tersebut adalah koperasi maka untuk mencegah terjadinya
kemacetan pengembalian KUT pengurus koperasi membuat kesepakatan
dengan kelompok tani / petani yaitu menambah jaminan selain hasil produksi
yang berbentukbarang-barang berharga misalnya Buku Pemilik Kendaraan
Bermotor ( BPKB ), sertifikat tanah dan sebagainya yang nilainya di atas nilai
KUT. Hal i dilakukan untuk memberikan perhatian agar mereka saling

berpedoman pada perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Upaya-upaya penyelesaian KUT
Upaya penyelesaian terhadap kredit usaha tani yang macet dilaksanakan
bila :
a. upaya pencegahan sudah tidak berhasil ;
b. ada unsur kesengajaan dari petani yang dengan sengaja untuk tidak

mengembalikan kredit ;
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c. jatuh tempo telah tiba sedang koperasi tidak ada aset yang dipakai untuk
memberikan kompensasi pengembalian dan tugas-tugas koperasi tani sudah
dilakukan dengan baik sesuai dengan ketentuan dan kesepakatan.

Upaya-upaya penyelesaian tersebut itu adalah :

a. Penagihan oleh tim
Koperasi Tani Guyub Makmur di bantu oleh Camat/Ketua Satuan Pelaksana
Bimas kecamatan membentuk tim penagihan tunggakan kredit. Unsur tim
terkait ini adalah Kecamatan, Koperasi Tani, PPL, Kepolisian Mantri
Pertanian. Tim melaksanakan penagihan Kecamatan masing-masing
kelompok tani dan hasilnya disctorkan ke Koperasi Tani Guyub Makmur -

b. Pemaksaan pembayaran dengan natura
Petant di paksa intuk membayar yang menjadi tanggungannya dengan natura
( bawang merah ). Bila diketahui bahwa petani tidak ada tanda-tanda untuk
menjual hasil produksinya sedang waktu sudah jatuh tempo dan harus
melunasi kreditnya. Caranya dengan membuat kesepakatan antara koperasi
dan petani pemilik bawang merah mengenai harga jualnya sehingga hasil
penjualan dibayarkan kepada koperasi. Kegiatan ini mempunyai keuntungan
bagi kedua belah pihak sebab dari sisi petani mercka merasa dibantu dalam
pemasaran produksinya sehingga hutangnya segera terselesaikan, sedang di
sisi koperasi di samping hutang petani segera selesai terdapat tambahan
pekerjaan yang dapat dilakukan ;

¢. Pemaksaan pembayaran KUT dengan barang misalnya dengan televisi, sepeda
motor.

Caranya dengan mengadakan kesepakatan harga jual maka barang tersebut di
jual oleh koperasi yang hasil penjualannya setelah dikurangi hutang petani

diserahkan kepada pemilik barang ;
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d. Penyitaan jaminan
Yaitu pelaksanaan eksekusi atas dasar perjanjian yang telah di buat antara
kopersi dengan petani karena setelah sampai jatuh tempo perjanjian petani
tidak menunjukkan tanda-tanda melunasi. Tindakan eksekusi dilaksanakan
dengan menjual barang yang dijaminkan selanjutnya hasil pembayarannya
setelah dikurangi hutang petani diserahkan kepada pemilik jaminan ;

¢. Konsekuensi pelanggaran
Yaitu suatu sanksi yang diberikan kepada petani untuk tidak mendapat
pelayanan apapun dari koperasi karena petani tersebut masih mempunyai
hutang kepada koperasi.  Bahkan sanksi ini sering dikembangkan sampai di
tingkat kelompok tani yaitu selama petani tersebut masih belum melunasi
hutangnya maka mereka tidak berhak memperoleh pelayanan air pengairan

untuk pelaksanaan intensifikasi pertanian.

3.3 Konsekuensi yuridis apabila debitur ( petani ) melakukan wanprestasi
Suatu perjanjian yang di buat oleh 2 ( dua ) pihak akan menimbulkan suatu

akibat bagi kedua pihak tersebut. Menurut pasal 1338 KUH Perdata menyatakan

bahwa :

. semua perjanjian yang di buat secara syah berlaku sebagai undang-undang bagi

mereka yang membuatnya ;

2. perjanjian-perjanjian itu tidak dapat di tarik kembali selain dengan kesepakatan
kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu ;

3. perjanjian-perjanjian itu harus dilaksanakan dengan itikad baik.

Dengan demikian maka pihak debitur ( kelompok petani ) dan Koperasi Tani
Guyub Makmur mencapai kata sepakat sejak ditandatanganinya perjanjian tersebut
oleh kedua pihak dan pihak debitur wajib untuk melaksanakan kewajibannya

terutama yang berhubungan dengan pengembalian kredit sesuai jatuh temponya.
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Dalam kenyataannya tetap saja ada pihak petani ( debitur ) yang tidak
mengembalikan pinjaman sampai pada saat jatuh tempo yang ditentukan atau hanya
mengembalikan  sebagian saja dari tunggakan pinjaman KUT nya. Hal ini
merupakan salah satu bentuk dari wanprestasi yang sering dilakukan oleh pihak
petani ( debitur ).

Berdasarkan pasal 1754 KUH Perdata mengenai pinjam-meminjam
menyebutkan bahwa :  pinjam-meminjam ialah persetujuan  dengan mana pihak
yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang
yang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini
akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama pula.
Dengan melihat pasal tersebut, maka dalam penyaluran Kredit Usaha Tani ( KUT )
maka pihak petani sebagai pihak debitur wajib untuk mengembalikan kredit yang
dipinjamnya sesuai dengan jatuh tempo yang ditetapkan. .

Perjanjian Kredit Usaha Tani ( KUT ) yang disepakati oleh pihak petani
dengan pihak Koperasi Tani Guyub Makmur akan berakhir apabila setelah terjadi
pemenuhan prestasi yang dilakukan oleh debitur dengan membayar pinjaman sesuai
ketentuan dalam pasal 1381 KUH Perdata.

Wanprestasi yang terjadi di Koperasi Tani Guyub Makmur kebanyakan
terjadi karena anggota dari kelompok tani yang mendapatkan Kredit Usaha Tani
( KUT ) tersebut tidak dapat melunasi tanggungan pinjaman kreditnya sampai pada
Jangka waktu yang ditentukan dalam perjanjian kredit. Bagi anggota kelompok tani
dalam Koperasi Tani Guyub Makmur yang melakukan tunggakan pengembalian
KUT maka akibatnya akan di tanggung oleh semua petani dalam kelompok itu
( tanggung renteng ). Untuk mengetahui penyebab dari tunggakan kredit itu maka
akan di bentuk sebuah tim yang di dalamnya terdiri dari unsur-unsur Kecamatan,
Koperasi Tani, Penyuluhan Pertanian Lapangan ( PPL ), Kepolisian, dan Mantri
Pertanian.  Apabila penyebab tunggakan itu disebabkan oleh adanya unsur dari

kesengajaan maka akan dilakukan penundaan pemberian kredit usaha tani untuk
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masa tanam berikutnya. Untuk melunasi tanggungan tunggakan KUT debitur yang
melakukan wanprestasi tersebut maka akan dilakukan pemotongan rekening milik
petani yang bersangkutan yang ada di Bank Rakyat Indonesia ( BRI ). Apabila dari
pemotongan rekening itu belum mencukupi dari tunggakan kredit itu maka akan
dilakukan sita jaminan yang berupa hasil dari produksi yang diikutkan dalam Kredit
Usaha Tani ( KUT ) dan juga terhadap jaminan tambahan seperti yang disetujui
antara Koperasi Tani Guyub Makmur dengan pihak kelompok tani yang berupa
barang-barang berharga seperti sertfikat tanah, BPKB dan lainnya. Barang yang di
Jadikan jaminan itu akan di jual dan hasilnya akan dikompensasikan dengan jumlah
sisa pinjaman dari debitur yang wanprestasi.

Apabila wanprestasi dilakukan oleh debitur (petani) yang disebabkan oleh
karena faktor ketidaksengajaan (overmacht), misalnya : karena puso (kegagalan
panen karena serangan hama) dan bencana alam maka pihak petani harus segera
melaporkannya kepada Ketua Kelompok Tani dan Ketua Koperasi Tani Guyub
Makmur untuk dibuatkan berita acara kerusakan dengan diadakan penelitian ke
lapangan terlebih dahulu. Berita acara tersebut ditandatangani oleh Ketua Kelompok
tani dengan diketahui olch Petugas Pertanian Lapangan ( PPL ) dan selanjutnya berita
acara tersebut dilampirkan dalam RDKK.

Apabila ketidaksengajaan disebabkan karena bencana alam dan puso
(serangan hama) maka sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. G.363
/ MK.017 / 1998 maka pihak bank dalam hal ini Bank Rakyat Indonesia (BRI) akan
mengusulkan ke Gubernur dan Menteri Keuangan untuk memperoleh receduling atau

penjadwalan kembali bahkan bila perlu dilakukan pemutihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan Kredit Usaha Tani (KUT) dari Koperasi Tani Guyub

Makmur maka persyaratan yang harus dipenuhi petani adalah :

a. sudah menjadi anggota Koperasi Tani Guyub Makmur dan berdomisili di

wialyah Kecamatan Pare Kabupaten Kediri :

b. menggarap sendiri lahannya atau bila menggarap lahan orang lain harus ada

surat kuasa dari pemilik lahan ;

saat mengajukan kredit telah berumur 18 tahun atau sudah menikah -

d. usaha taninya layak diberikan kredit :

e. bersedia mengikuti petunjuk pembinaan PPL dan memaiuhi ketentuan

sebagai peserta KUT.

2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Koperasi Tani Guyub Makmur untuk :

a. mencegah terjadinya kemacetan KUT adalah :

1.
Z
3.

mengadakan sosialisasi kepada kelompok tani tentang KUT :
menjaminkan hasil produksi dalam pengembalian KUT yang diterima;
memberikan penghargaan yang berupa imbalan sejumlah uang (fee)
kepada ketua kelompok tani ;

merealisasikan langsung kepada petani yang terdaftar dalam RDKK :
mensyaratkan agunan tambahan dalam bentuk barang-barang berharga
(BPKB, sertifikat tanah) di samping jaminan hasil produksi yang di
ikutkan dalam KUT.

b. menyelesaikan kredit macet :

1.

mengadakan penagihan KUT dalam bentuk tim :

2. memaksa petani untuk membayar kredit dengan natura :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-~
(5 )5

Digital Repository Universitas Jember

3. membayar kredit dengan menjual barang lain ;
4. menyita jaminan ;
5. tidak memberi pelavanan apapun kepada patani vang masih mempunyai

tunggakan KUT.

Konsekuensi yuridis apabila petani (debitur) melakukan wanprestasi :

a. Koperasi Tani Guyub Makmur menangguhkan pelayanan sementara
terhadap petani yang melakukan wanprestasi khususnya pelayanan KUT
sebelum KUT nya lunas ;

b.  mengambil tindakan secara hukum kepada petani yang dengan sengaja tidak
mau untuk mengembalikan kreditnya termasuk dengan menyita agunan
kelompok tani / petani;

¢. apabila wanprestasi disebabkan karena puso akibat serangan hama atau
bencana alam maka KUT nya akan dilakukan receduling sampai 2 ( dua )
musim tanam dan kepada petani van g bersangkutan pada musim tanam
berikutnya di beri kesempatan untuk memperoleh KUT pada periode

berikutnya 1 kali.

4.2 Saran

Memperhatikan uraian tersebut di atas maka vang penulis dapat sarankan

sehubungan dengan penulisan skripsi ini adalah -

1.

I~9

dalam upaya untuk melakukan pencegahan terjadinya kemacetan Kredit Usaha
Tam ( KUT ) di tingkat petani sebaiknya dilakukan selektifitas baik oleh Ketua
Kelompok Tani, Kepala Desa, PPL maupun oleh Koperasi Tani yang dilakukan
secara intensif

di samping RDKK sebagai bukti dari pesanan dari petani kepada Koperasi Tani
maka perlu juga di buat surat perjanjian antara Koperasi Tani dengan petani

terlebih-lebih mengena jaminan tambahan selain Jaminan produksi hasil:
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SURAT KETERANGAN
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" Hal. - Konsultasi

Kepada Yth. : ‘ -
Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember _
JI. Kalimantan 37 Kampus
Tegalboto Jember.
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama . Hari Subagyo, BSc.

Jabatan :  Ketua Koperasi Tani Guyub Makmur

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

Menerangkan bahwa, mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jember di bawah ini :

Nama : Dandung Hariwibowo e
NIM : 960710101041
Alamat : Jalan Jawa Il c No. 2 Jember

telah melakukan konsultasi pada instansi kami sebagai bahan pemxlisanh_sh‘i‘l.)si
dengan judul : |

“«  UPAYA KOPERASI TANI GUYUB MAKMUR DALAM MENGATASI
TERJADINYA KEMACETAN PENGEMBALIAN KREDIT USAHA TANI (KUT)
BAWANG MERAH TAHUN PENYEDIAAN 1998 / 1999 DI KECAMATAN
PARE KABUPATEN KEDIRI “.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakari seperlunya.
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SURAT - L U A S A
e Lo 1 B e i 1 N e T OO O o R o
Yang bertanda tangan dibawah ini Pengurus Xop./LSM .......ﬁj .......

Kecamatsn .......... dalam hal ini bertindak datam jabstan masing-masin
masing selaku Pengurus Koperasi/LSM, atas kekuatan Rapat Anggota  tangga

............ vese... denpan ini memberi kuasa sepenuhnya kepada, :
1. Nama s i
Jabatan : Ketua .
Alamat $
2. Nama :
Jabatan v Sekretajis
Alamat 3
3. Nama 3
Jabatan : Bendahara
Alamat :

Untuk bertindak dalam jabatan ~ masing-masing mewakili Kop./LS

ol e s v 58 ue Dalils ¢ v NCCBMIGEANT 0 o oov s e u il melaksanakan hal-hal sbb :

. Mengajukan dan mengurus permehensan kredit usaha tanil Padi MT.1999
2000° ke Sanitor BankRWE. ¥ .o ow o o mg v o B C T

2. Membserikahn keterangan - ketcrangan., mengadakan Repoisasi  denga
instansi tz=rkait 'yang berhubungan denpgan pecrmohonan krcedit tersebu
diatas. 5

3. Menanda tangani surat-surat yang berkaitan dengan reatisasi kredi
tecsebut: paAdel RAREOE BANR a6 ns @ v e o4 o uth okl

4, Menanda tangani kwitansi model 107 dau  surat-surat lain serta mene
Fima. vang GalliNKantor BaNkol. o s s o« P « v el

5. Penanda tanganan yang berkaitan ddeagzan  psmbukaan kredit dilakukas

elel Ketua, Sekretaris den Bendahars.

Disposisi kredit dilakukan olch Ketua dan Bendabara.

Bila Ketua berhalangan dapat dikusssakan kepada salah satu  Pengu.ou

lainnya yang telah ditunjuk dalam surat kuasa terscbut diatas,

~ o

Demikian Suitat Kuasa ini diberitkan apar yann berkepentinge
menjadl maklum,

........ PP S AN S
. R R AR T N a5 o o e oo ol O o & e ay
Penecimu Xuasa, Pemberi Kuasa,
1. _________________(...-.-.--ou oo r-:' e ---“—--_----r-‘——-——-{'"' VN A ---cc)
Ketua , i : fetua 1
2 . T A P )
J (o) 5 wits dim w052 6 o s e ) Ketua Il
Sekretaris - =
Sh e (et s e files e o)
! . 5 Sekretaris
L asis M s cvatein 16 B3 0 5oy 2 o 0 ) _
Bendahara 1 A e e,

Bendahara I
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SURAT PERJANJIAN KREDIT

Kami yang bertanda tangan dibawabh ini :

N ama e R . R R ORS00 B
Umur SR RGBT R R NN R IO SRR S e s
Jabatan etz Kelompok: Tal . ooescmessressmmnst PR TS M R R C
PekBfBan ! .oiccorcmmnomosssonosonsosusst@MBL . ..o vomsman srsiesssisssstisssyaresssssesessass
Alamat : U ol . SRR SR S
atas nama petani anggota Kelompoktani ....... Frum o R e we telah menerlma
kredit dani Koperasi/LSMI" <. .......cccnivs SEHESAT BD:  nis o visnnss s ifnssssinsioss
(icconcmarsmsnrusssssonsnss uatlielonysvesaness b o SR SO WM . oo cocodinaie s sovibisnssass ol )

untuk keperluan Program Intensifikasi Padi, Palawija dan Homkulmra*)
sebagai berikut :

Luas guloaf 5 .ol ... gBn B B ovossineosers B Ao ... Ha
Padt ‘ ......... T, T T e, v eReEn B R R Ha
Palawija SOOI, . A . AT SRS 8. A Ha
Horik@lithra | ........... 0@ N 1L 0l ... . Ha
tabun Peényediaan ........ e, Xoseo- . 208 O T dan MT .....cooeveeeeennne. )
Dengan ini berjanji akan melunasi kredit tersebut pada Minggu........... bulan.......
Tahun ............. , dan apabila masih terdapat tunggakan maka akan diselesaikan

secara tanggung renteng oleh kelompoktani.

Demikian Surat Perjanjian ini saya buat dengan penuh tanggung jawab tanpa
ada paksaan dari pithak manapun.

Pengurus KoperasyLSM Ketua Kéfbxﬁpoktani

{eterangan :
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LAMPIRAN 7
SURAT PEFNYATAAN
Pada hari ....... tanggal ........ balan ..osweens Tahun Seribu
Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan (o sma=es cam,u:ws) Yanp-Bertanda
tangan dibawah inl, Pengurus Koperasi/LSM ... . .... .. ... ... . .
1. N ama q
Jabatan : Ketoa
Alamat ;
2. Nama :
Jahatan : Sekretapis
Alamat :
3. Neama :
Jabatan : Beandahara

Alamat :

Secara bersama-sama bertindak untuk dar atas pama Koperasi/1LLSM

S 7 R i I\r:t..d)lu.tun BH. o . B0 o . S N

RBersema ini menyetakan cdengan penub kesadaran bLItﬂ bertanggung J&W&b

sepenuhnya untuk :. - ‘

1. Mengelola Kredit Usaha ani LRV) Padi MT. 1899/2000  tanpa
menyimpeng  de:l  Ketentusn GEQg gkelsh ditetapkan oleh
Pemerintah. -

2. Mengelcla cdministrasi penggunaan kredit usaha tani Padi MT.
1999/20C0 esebugaimans: ¢imakevd pada butir (i; diates sccara
bepar dan tert:l scauci denga QO pirosedus yans besiaku,

J. Bersedie untuk menangsuns ronive atau dasar Ketentuan  hukum
yang berlaku, baik sengaja atau tidak sengaja apabila
terjadi hal-hal yang tertentangan dengan isi pernyataan
tersehut diatas.

Demikian pernyataan ini dibuat dengen scbenar-benarnya tanpa
ada unsuvr pakssen deri siapapun, apabila kami yeng bertanda tangan
dibawah ini tidek melakesanekan scsual dengan yang  telah dinyatakan
diatas, maka kami hersedia bertanggung jawab sesual ketentuan vang
berlaku. '

SOWERRS T [/ LI.” .................

VanE Hembee Pufn3atnan

58]

~—

e TR £ wiEs o«

Bendehara 1
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SR RN A AT

Sebelum kami mengajubkan peowmabhonan AUT Kepada Banhk DE e
rekapitulasi RODRF yarng dibbat ¢leh kasloumpolk tan:, ham
A, 1. M ama S e e R
2. A8 1 aima t e e R
3. Jabatan di Kop. / L3M ETUA
B. 1. H am & .
2. A ) ama t =
3. Jabatar di Kop. /LSH BENDAHARA
Dari ﬂoperaéw/LSH o W . Derkedudukan 91 Desa o0, ... .
FOCaEt aft « .. i ¢+ » ¢ pan JET W ol BT T el e
tanggal et e e e e es Telah mengadarkan  solewsi da
memneriksa Pcbuu»reinya taernadap usulan RDKK yvang  ditbuat c<lehn
relompok tani denga berdasal Keputusan - Menlkauy Momor
486/KMK,017/1985 tang Ja1 13 Cktcocioer 1838 pasal & dan 11, ternyata
bahwa kelompok tani .
. Kelompok tani : Luas wome HE

tani : LUES ... 3 Ha

1
2. Kelompok
3. Kelompok

LUWES PR -
4, Kelompok tani Luas | R -
5, Kelompok tani : LUES « .00 . Ha
8. Kelompok tani 2 IBE2E 5 ks s g a Ha
7. FRelompok tani o > LEBES s s sl Ha
9. Kelompok tani B ' tuas ., o ful . Ha
10, Kelempok tani as .. . M
Layak mendapatkan/menear i KU1 M1, 1939/2000 dengan pola L ltanam
etahun :
1, Komoditas % ... . e dars Lulan s /d bultan .
2 Komad i e S i o i e e U e S R DL e e
S. Komoditas ... o P dE I EEER e e . . A O B T S
Apatila uzn,atafn a iy tidaw benar kami

Demikian
paks

dan tanpa

tani

remudian hari
sanggup ditindak ke

&l
] e
maimi
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Lampiran

SURAT KUASA GARAPAN
Yang bertanda tangan dibawalh ini

Nama
Umur
N(Jn\qr K

Memberikan kuasi sepenuhnya kepada :

Nama
Umur
Nomor KT
Alamal
Lintuls

i Mengerjakan tanah sasvab/tegalan milik kami letier ¢ Now s o S
TN, . oS, . Flacuntak ditanami Padi/Kedelai/lagun
untuk program intensilikasi M. dan nmamr,

2, Menerima kredit divii KoperasiZASM ) o Kecamatan

untul intensifikasi Padi/KedelaiZagung ).

Alas pemberian kuasa tersebual, yang diberi kuass SANBBLGP engeciakan tanah
dikuasakan untuk pelaksanaan progrm intensifikasi.

Lemikinn Surat Kuasi ini Kami buat dan ki anda Gingani g tekanan gk

v el ey
iy

Yang diboeri kuasa Nange ameanbiert ko

s e T T T ) L -
Moy s e a i
, I Doesa/luraih : Kot Ielompol 1o
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?

i
SURAT KUASA PENCAIRAN IKREDIT
Kami yang bhertanda tinean dilyawal i, angeota Kelompokin e T ‘
EIG | - i —— . dersgan ini meimbert Kuasa ke,
-Mama N e, W s B B e N S
Jabatan P Ketua Relompoktni o
Alamal ;
untluk mangambil Krodil Usahian Tani (KU D) Listensifila Podifies lebndl oy
Pehyediame N T ol Jotaa

yarg Kami ajukin dalan Rencana Doelinin Kebutabun Kelompaohtan (11 2

emikinn Sueat Kaasia i kanu it dengan selenarmya dan gtk dipergamalaan g

Yang mcombuoeri kuasa
(ol nanng Jdiliawah/Zelischelah)

No. Nama Alamat : Ly T,
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RENCANA PENARIKAN DAN PENGEMBALTAN
KREDIT USAHA TAHI (KU'Y; :

Scavas Jjoadwal tanam dan kebutuhan para petani/kelompok tani
piaerta RUT, maka bersama ol rnep: sampaikan repsana penarikan dan
pengembalian KUT ... ........ MT.1989/2000 scbajai berikut :

I. RENCANA PENARIKAN. ‘
Tangpal untuk areal Ha

= Rp.
Tanggal untuk arent ila = Rp.
= RD

IT. RLENCAMA PENGEMBALIAM.
Tanggal S R
Tanggal : : =S EE
= K

Demikian Rencana Penarikaps dan Pengembalian KUT . @iwilayah
kerja rami dan untul menjadikan mallum, .

....... Y o s
FEMGUNUS KOPERASI/LSM o S i,
E et o #, Bendahara .
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